
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua partisipan menunjukkan 

keberfungsian psychological well being atau kesejahteraan psikologis yang cukup 

baik dalam proses memenuhi kebutuhan hidup terutama di dunia pekerjaan. Dalam 

usahanya memenuhi kebutuhan hidup, keduanya merasakan beberapa pengalaman 

yang kurang lebih sama terkait permasalahan selama bekerja sebagai guru honorer. 

Permasalahan yang dialami antara lain, dari sisi ekonomi dan sosial. Sisi ekonomi 

yang disoroti adalah terkait kompensasi gaji yang kurang sesuai dengan hasil kinerja 

partisipan. Sedangkan dari sisi sosial, adanya senioritas dari rekan kerja yang 

seringkali menambah beban pekerjaan, dan stigma negatif yang didapatkan selama 

menyandang pekerja berstatus honorer cukup mengakibatkan munculnya rasa 

ketidakbahagiaan.  

Selain pengalaman yang tidak menyenangkan, kedua partisipan juga memiliki 

pengalaman yang menyenangkan dalam prosesnya berperan sebagai guru honorer. 

Pengalaman menyenangkan partisipan, berdampak positif terhadap hasil kinerja dan 

ketahanan para partisipan. Selain merasa senang dengan tugas yang dikerjakan, 

kecintaannya terhadap siswa, rasa kepemilikan terhadap siswa dan tugas yang 

diberikan menjadi bukti bahwa keduanya merasa senang dengan tugas yang sedang 

diemban. Rasa senang inilah, yang juga disebut sebagai kesejahteraan psikologis atau 



Psychology well-being. Dalam hal ini, partisipan mampu menunjukkan kondisi 

psychological well-being yang baik maka ia mampu berfungsi secara psikologis 

dengan baik meski berada ditempat kerja atau dengan status kerja sebagai guru 

honorer.  

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti ingin menyampaikan beberapa 

saran yaitu :  

 

1. Bagi subjek penelitian 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa para partisipan relatif sudah cukup 

mampu menerima kondisinya sebagai guru honorer. Oleh karena itu, disarankan 

agar semua partisipan tetap menjaga sikap tersebut, sehingga semangat dalam 

bekerja serta faktor-faktor yang mendukung untuk semangat ketika bekerja tetap 

terjaga dengan baik. Selain itu, partisipan bisa berproses untuk lebih baik guna 

memenuhi tuntutan lingkungan bekerja, maupun lingkungan tempat tinggal. 

2. Bagi lingkungan dan masyarakat 

Untuk masyarakat umum disarankan untuk tidak memandang negatif tenaga 

kerja, yang memiliki status honorer atau tidak tetap. Baik untuk rekan kerja, 

maupun kerabat dekat yang hidup berdampingan dengan partisipan. Hal ini 

dikarenakan pandangan yang negative dari masyarakat akan mempengaruhi 



perilaku dan perasaan partisipan terhadap kesejahteraan psikologisnya. Dengan 

adanya sikap positif dari masyarakat, dan rekan kerja nantinya diharapkan juga 

bisa terbuka untuk bekerja sama dan membantu kesulitan yang dialami oleh 

partisipan. Dengan adanya sikap positif untuk terbuka akan bantuan, memberikan 

tugas sesuai dengan kompensasi gaji yang diterima, nantinya akan memudahkan 

partisipan untuk bisa membangun kesejahteraan psikologis atau psychological 

well-being partisipan.  

3. Bagi pemerintah 

Dengan adanya beberapa kesulitan yang dialami oleh partisipan sebagai 

tenaga honorer, akan lebih baik pemerintah untuk mengkaji ulang tentang 

kebijakan pembayaran dan aturan pekerjaan untuk tenaga honorer. Dengan 

mempertimbangkan, kesejahteraan psikologis para tenaga honorer yang juga 

sebagai seorang tenaga pendidik untuk anak SD. Apabila kesejahteraan psikologis 

tenaga honorer atau pengajar baik, maka akan berpengaruh baik pula bagi 

kesehatan mental untuk generasi bangsa.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk tidak hanya meneliti mengenai 

gambaran kesejahteraan psikologis atau Psychological well-being guru honorer, 

tetapi juga meneliti mengenai tahapannya.  

 


